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Abstrak. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
Pembelgjaran Berbasis Masalah terhadap hasil belgjar siswa pada
materi Suhu dan Kalor. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen.
Teknik yang digunakan pada pengambilan sampel penelitian adalah
cluster random sampling sehingga terpilih dua kelas sebagai kelas
eksperimen dan kontrol. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar
dalam bentuk essay dan lembar observasi afektif dan psikomotorik
siswa. Pengujian data pretes kedua kelas menunjukkan bahwa kedua
kelas memiliki kemampuan awa yang sama. Kemudian diberikan
perlakuan yaitu kelas eksperimen dengan model Pembel ajaran Berbasis
Masalah dan kelas kontrol dengan model Pembelajaran Konvensional.
Dari hasil pengujian t terdapat pengaruh model Pembelgjaran Berbasis
Masalah terhadap hasil belgjar siswa.

Katakunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar

THE APLICATION OF PROBLEM BASED LEARNING
MODEL ON HEAT AND TEMPERATURE
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Abstract. This study aims to determine the effect of Problem Based
Learning model to student learning outcomes on subject of Heat and
Temperature. Thisresearch is quasi-experimental . Techniquesthat used
to gain a sample is random-cluster-sampling technique that was chosen
two classes as experimental and control classes. Instrumentsin theform
of essays tests and observation sheets to measure affective-
psychomotor of students. Pretest data on both classes showed that both
classes have the same ability. Then be given treatment which
experimental classwith Problem Based Learning and control classwith
Conventional Learning. From thet-test resultsthereiseffect of Problem
Based Learning model to student learning outcomes.

Keywords: Problem Based Learning, Learning Outcomes

PENDAHUL UAN (2014), bahwa pada dasarnya dalam kehidupan sehari

Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu
Pengetahuan Alam yang mempelgjari gejala-gejala
alam dan interaksinya, sehingga dalam
pembel gjarannya mengharuskan dapat menumbuhkan
minat siswa untuk mampu berfikir kritis mengenai
konsep-konsep yang ada pada pembelagjaran fisika
karena berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Nugroho
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hari semua kejadian yang terjadi tak bisa dilepaskan
dari proses fisika, karena fisika sangat berhubungan
erat dengan lingkungan sekitar.

Kenyataannya, banyak  siswa  yang
beranggapan bahwa fisika merupakan pelgjaran yang
sulit dan abstrak. Sehingga mereka menjadi tidak
tertarik untuk mempelgjarinya. Pernyataan ini
didukung berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
telah dilakukan peneliti dengan menggunakan
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instrumen angket yang disebarkan kepada 31 orang pembel gjaran dimana  siswa mengerjakan
siswa, menunjukkan respon/minat siswa terhadap permasalahan yang autentik dengan maksud untuk
mata pelajaran fisika masih tergolong sedang hingga menyusun pengetahuan mereka sendiri,

rendah. Terdapat 48,4% siswa (15 siswa)
berpendapat bahwa pelgjaran fisika adalah pelgjaran
yang sulit dan kurang menyenangkan, 32,2% siswa
(10 siswa) berpendapat biasa sgja, dan hanya 19,4%
(6 siswa) yang menyukai pelgjaran fisika. Dari hasil
angket juga didapatkan data dan alasan mengenai
anggapan siswa terhadap fisika yang cenderung sulit.
Sebanyak 68% (21 siswa) menuliskan bahwa guru
lebih dominan menggunakan metode ceramah seperti
mencatat materi belajar, menjelaskan menggunakan
rumus, dan mengerjakan soal. meskipun sekolah
tersebut telah menggunakan kurikulum 2013 dengan
pendekatan saintifik.

Hasil kajian lapangan yang sama juga
dipaparkan Lestari, N (2011) yang menunjukkan
bahwa mash banyak pembelgjaran fisika
menggunakan metode ceramah sehingga siswa
beranggapan bahwa fisika hanya sekedar hafalan.
Siswa jarang dilibatkan dalam kegiatan eksperimen
dan pembelgjaran kurang dikaitkan dengan fenomena
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga sasaran hasil
belajar siswa seperti yang ditegaskan dalam
kurikulum 2013 belum tercapai.

Tuntutan kurikulum 2013 menekankan agar
pembelgjaran menggunakan pendekatan saintifik
yang akan menyentuh tiga ranah, yaitu, afektif,
kognitif, dan psikomotrik siswa. Sani, R. (2014)
menjelaskan bahwa proses pembelgjaran yang
dilakukan seharusnya dilengkapi dengan aktivitas
mengamati, menanya, mengolah, menyajikan,
menyimpulkan dan mencipta, sehingga melaui
aktivitas pembelgjaran yang tepat diharapkan mampu
meningkatkan  bukan  hanya pada proses
pemebelgjaran siswa, tetapi juga tampak pada
peningkatan hasil belgjar siswa. Menurut Purwanto
(2008), hasil belajar merupakan perubahan perilaku
siswa akibat usaha yang dilakukan seseorang sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Berhubungan dengan persoalan di lapangan
maka diperlukan upaya untuk menyempurnakan
pembelgjaran fisika. Salah satu upaya yang dilakukan
guru adalah perlu dikembangkan suatu model
pembelgjaran yang tepat. Merujuk pemikiran Weil

mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir
tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian
dan percayadiri.

Sani, R. (2014) juga menambahkan bahwa
pembelgjaran  berbasis masalah membutuhkan
kemampuan untuk bertanya, menganalisis masalah,
mengobservasi, mengumpulkan dan mengolah
informasi, serta mengembangkan konsep sehingga
dapat menyelesasikan masadlah yang dikaji.
Keseluruhan kemampuan yang dimiliki PBL sangat
mendukung tercapainya kegiatan pembelgjaran
dengan pendekatan saintifik.

Segjalan dengan itu, Lestari, N. (2011) juga
memaparkan tentang model pembelgjaran PBL yang
mengatakan bahwa dalam model ini siswa sendirilah
yang secara aktif mencari jawaban atas masalah-
masal ah yang diberikan guru. Dalam hal ini gurulebih
banyak sebaga mediator dan fasilitator untuk
membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan
mereka secara efektif.

Hasil penelitian yang dilakukan Fuada, B.
(2012) telah menunjukkan bahwa penerapan model
pembelgjaran Problem Based Learning berbasis
konstruktivisme mampu meningkatkan pemahaman
konsep siswa kelas VIl pokok bahasan kalor, dengan
peningkatan rata-rata pemahaman konsep mencapai
29,86 pada skala 100 atau setara dengan 49% pada
kelas eksperimen. Selain ada peningkatan, ada juga
kelemahan dalam penelitian ini  yaitu bahwa
implementasi tahapan model pembelagjaran berbasis
masalah setiap fasenya harus diperhatikan. Untuk itu
peneliti harus memperhatikan perencanaan tahapan
dari setiap fase.

Perbedaan penelitian sekarang dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya adalah penggunaan
macromedia flash sebagai media pembelgjaran.
Damanik, R. (2013) berpendapat media pembelajaran
yang lengkap dan tepat akan memperlancar
penerimaan bahan pelgjaran yang diberikan kepada
siswa. Jika siswa mudah menerima pelgjaran dan
menguasainya, maka belgjarnya akan menjadi lebih
giat dan lebih maju. Penggunaan macromedia flash
sebaga media pembelgjaran diharapkan mampu
membantu siswa menguasai materi suhu dan kalor.

(2011), “each model guides us as we design Seperti penelitian Adegoke (2011) tentang media
instruction to help students achieve various pembelgjaran macromedia flash, menyimpulkan
objectives”, artinya melalui model pembelagjan guru bahwa hasil belgjar siswa daam fiska dapat

dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi,
ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekpresikan
ide.

Model pembelgjaran yang diharapkan dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir siswa adalah
model pembelgjaran berbasis masalah (Problem
Based Learning). Arends, R. (2008) berpendapat
bahwa model PBL adalah suatu pendekatan
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ditingkatkan dengan instruksi multimedia. Peserta
didik yang diberi instruksi multimedia berbasis
komputer menunjukkan hal yang lebih baik dalam
mengingat dan mentransfer pengetahuan dari pada
mereka yang digarkan dengan pengajaran yang
berpusat pada guru.

Berdasarkan uraian masalah tersebut, terlihat
hubungan antara model atau metode mengajar dengan
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hasil belgjar siswa. Oleh karena itu guru diharapkan

mampu menyesuaikan dengan kondis dan situas ;
belgjar agar tujuan akhir belajar dapat tercapai dengan ot |
tepat. & s .
£ 6 ® Eksperimen
METODE PENELITIAN i J ' l . - e
Penelitian ini termasuk jenis penelitian quasi- 0~
eksperiment. Sampel penelitian terdiri dari 2 kelas 100 ne N:L':O e

yang dipilih secara acak dengan teknik cluster
random sampling, dan terpilih dua kelas sebagai kelas
eksperimen dengan model pembelgjaran berbasis
masalah dan kelas kontrol dengan pembelgjaran
konvensional. Desain penelitian yang digunakan
adalah control group pretest-postest design.
Rancangan penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Two Group Pretest-Postest Design

Gambar 1. Nilai Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa nilai
rata-rata postes kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata postes di kelas kontrol.
Hasil postes kelas eksperimen dan kelas kontrol secara
rinci dapat dilihat pada Gambar 2.

Kelas Pretes Perla- Postes
kuan 12 1
Eksperimen T, X1 T z 12 -
Kontrol T, X, T, g °T . l e
s | = Kontrol

Keterangan: :, L ,_r- ‘ . = >
Tl T%aNal (Pretes) 51-56 57-62 63—5:“_.::0-74 75-80 81-86
To @ Tesakhir (Postes). Gambar 2. Nilai Postes Kelas Eksperimen dan Kelas
X1 : Pembelgjaran Berbasis Masalah Kontrol
Xz :Pembelgaran Konvensional Gambar 2 menunjukkan bahwa jumlah siswa

Instrumen yang digunakan adalah tes hasil
belajar kognitif siswa sertalembar observasi afektif dan
psikomotorik siswa. Tes hasil belgjar kognitif siswa
berjumlah 10 soal dalam bentuk essay yang terdiri dari
ranah kognitif Cs, Cs dan Cs. Lembar penilaian afektif
berkenaan dengan skap siswa selama kegiatan
pembelgjaran. Penilaian psikomotorik siswa berkenaan
dadam ha keterampilan (skill) dan kemampuan
bertindak siswa. Observas yang dilakukan bersifat

yang memiliki nilai rendah pada kelas eksperimen
lebih sedikit dibandingkan pada kelas kontrol dan
jumlah siswa yang memiliki nilai tinggi pada kelas
eksperimen lebih banyak dibandingkan kelas kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa model pembelagjaran
berbasis masalah baik untuk diterapkan. Perhitungan
uji hipotesis untuk data postes dilakukan dengan uji t
satu pihak. Secara ringkas perhitungan tersebut
disajikan dalam Tabel 2.

langsung dan dilakukan oleh pengamat (observer). Tabel 2. Ringkasan Perhitungan Uji Hipotesis
Kemampuan Postes
HASIL DAN PEMBAHASAN Data Rata- thing | teoe | Kesimpulan
Pada awal penelitian kedua kelas diberikan rata

pretes yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan Eksperi- | 73.13 Ada
awal belgjar siswa pada masing-masing kelas. men 202 | 1.67 | pengaruh
Berdasarkan data yang diperoleh dari nilai rata-rata Kontrol 68.77 terhadap
pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum hasil belajar
diberi perlakuan, maka dilakukan uji-t dua pihak dan
dissmpulkan bahwa kedua kelas memiliki Dalam penelitian ini, penilaian afektif dan

kemampuan awal yang sama. Hasil pretes kelas
eksperimen dan kelas kontrol secararinci dapat dilihat
pada Gambar 1. Setelah pada sampel diterapkan
model pembelajaran yang berbeda diperoleh hasil
postes pada kedua kelas.
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psikomotorik siswa menjadi salah satu yang diamati.
Perkembangan afektif dan psikomotorik dinilai
dengan menggunaan instrumen yang telah
dipersigpkan sebelumnya. Hasil perkembangan
afektif dan psikomotorik siswa dapat dilihat pada
Gambar 3.

Sdan pesatase penilaan skgp dswa pada
penditian ini  juga diperdeh persentese  penilaian
psikomotorik 9swa pada Gamber 4.
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Gambar 4. Persentase Penilaian Pskomotorik 9

Dari Gambar 3 dan Gamber 4 dapat diamati bahwa
perkembangan afektif siswa di kelas eksperimen Iebih tinggi
daripada perkembangan afektif sswa di kdas kontral. Untuk
perkembangan pskomotorik sswva hanya dinila pada kelas
eksperimen.  Perkembangan pskomotorik dswva di kelas
ekgperimen juga mengdami peningkatan sdama menerima
pembelgaran dengan menggunakan modd pembdgaran
berbasis masalah.

PEMBAHASAN

Dai hesl penditian menunjukkan ada pengaruh
modd pembdgaran berbads masdah terhadap hedl begar
sswva pada meteri suhu dan kalor. Dadam proses pembegjaran
fiska menggunakan modd pembegaran berbass masdah,
sswvadituntut untuk bekerjasamadaam memecahkan masalah
yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari dan menemukan
sendiri informas yang berkaitan dengan mesdlah. Masdahyang
dirancang berasd dari lingkungan kehidupan nyata yang
didami sswa itu sendiri, sehingga menimbulkan ketertarikan
anak untuk menydesaiken persodan den memativas anak
bdgar.

Macromedia flash sebaga multimedia juga sangat
membantu penergpan modd pembelgaran berbass masdah,
dengan animas yang ditampilkan daam macromedia flash
ssava menjadi lebih memahami pembegaran. Hd tersebut
sgjdan dengan pendlitian yang telah dilakukan Damanik (2013)
yang memaparkan penggunaan macromedia flash sebagal
multimediainteraks dadam pembelgaran menyebabkan Ssva
kelas eksperimen mudah ddam memahami dan mengingat
sehingga pembegiaran lebih bermakna. Pembe gjaran berbass
masalah sangat baik ddam meningkatkan hesil belgar Ssva
Hadl ini dapat dilihet dari hasll ratarata postes kel as eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan nila rata-rata podes di kelas
kontrol. Seperti hanya dalam pendlitian Nugroho (2014) juga
mengatakean modd pembegaran ini sanga sea jika
digunakan dalam proses pembegjaran khususnya fiska. Hasl
belgar 9sva yang diperdeh mengdami peningkatan sstelah
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dilakukan penergpan modd pembdgaran Problem Based
Learning padatigp sklusnya

Peningkatan hesl bdgar yang diperdeh kdas
ekspearimenteajadi sertamertakarenaproses pembegjaran yang
berlangsung. Daam proses kegiatan beganya, sswa dibagi
menjadi lima kedlompok yang telah ditentukan sebelumnya
Kdompok-kdlompok  terssbut  dihadgpkan  peda suau
permasd ahan untuk menemukan konsep suhu dan kador. Sswa
disuruh melakukan praktikum dengan dat dan bahan yang
sudah disadiakan sesual dengan petunjuk praktikum yang ada
pada lembar kerja Sswva Sswa kemudian begar secara
kolaboratif dan mengkondruks  pengetahuan  sendiri,
pengdaman pada kehidupan sehari-hari dan pengdamen
langsung di lgpangan. Mddui kegiaan praktikum suhu dan
kdor, Sswvabegar dan bekerja dengan kelompoknya masing-
masing untuk menemukan konsep tentang suhu dan kaor serta
fektor-faktor yang mempengaruhinya. Padaakhir pembdgaran,
ssvamempresentasikan hedll kegiatan yang merekalakukan di
depan kdas dan dievdues serta bersamasama menarik
kesmpulan. Kesduruhan rangkaian pembegaran ini sgdan
dengan teori yang dipgparkan deh Sani, R. (2014) yang
menjelaskan bahwa proses pembdgaan yang dilakukan
dilengkapi dengan aktivitas mengameti, menanya, mengolah,
menygjikan, menyimpulkan, dan mencipta.

Ha yang samajugate ah dilakukan oleh Panggabean,
R. (2012). Penditi menjdaskan secara ringkas sintaks yang
digunakan saat mendliti, antaralain menggunakan sntaksyang
diadeptas dari Arends (2013:115) yaitu mengarahkan Sswa
pada masalah, mempersgokan sswauntuk belgjar, membantu
penditian mendiri dan kedlompok, mengembangkan dan
menyajikan hasl karya, serta mengandis's dan mengevaues
proses pemecahan masdah. Kesduruhan dnteks ini dapat
memoatives sswauntuk belgjar sehingga berdampak padahasi
belgar. Sedangkan pada kelas kontrol, pada saat pembdgjaran
guru masih terldu dominan. Guru hanya menjelaskan materi
dan memberikan sod-sod sehingga siswa cenderung hanya
mendengarkan dan mengamati penjelasan dari guru dan Sswa
ditempatken sebagal objek bdgar yang berperan sebagai
penerimainformas secarapasif.

Pada Gambar 3, hesl presentase rata-rata penilaian
skap d9wa yaitu sehesar 61,46 yang tegolong bak, hd ini
terjadi karenamodd yang ditergpkan memberikan kesempeatan
kepada sswa untuk aktif mengembangkan diri, sling bekerja
sama pada saat praktikum dan memberikan pendapat pada saat
fase mengembangkan dan mempresentasikan artefak dengan
menyagjikan lgporan hasl praktikum. Didukung oleh perdehan
data yang didapakan Panggabean, R. (2012) ddam
penditiannya, terbukti bahwa peroehan Skap Sswa ddam
sdigp sklus sddu meningkat hingga katagori  aktif.
Panggadbean menyampaikan modd  ini memberikan
kesempatan kepada dswva untuk aktif mengembangkan diri,
sding bekerjasama, dan menyampaikan pendapatnyasehingga
sswabersemangat ddam b gar. Penilaian keterampilan Sswa
pada kelas ekgperimen juga mengadlami peningkatan setigp
pertemuannya. Sgjadan dari Gamber 4 yang ditampilkan, rata
rata persentase keterampilan Sswa di kelas eksperimen sehesar
65,07 yang termasuk dalam kriteriabaik. Hdl ini terjadi karena
Sswa bersemangat pada sset melakukan percobaan. Meskipun
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saat ingin melakukan percobaan (praktikum) banyak Sswa
yang kebingungan mempersapkan aa dan bahan yang
digunakan, namun siswa sangat antusias pada saat melakukan
percobaan dan menygjikan laporan percobaannya Nugoho
(2014) ddam membuktikan bahwa penilaan afektif dan
pskomotarik dswva  memberiken  sumbangsh  terhadep
peningkatan hasil belgar sswa. Dengan adanyainterkes sosd
yang dibentuk dalam kel ompok belgar yang sesuai dengan fase
modd Pembegaran Berbass Masdah, memicu terbentuknya
pengetahuan dan ide baru Sswva sertamemperkaya pengdaman
intelekiud Ssva

Hasl temuan ddam penditian ini juga didukung
penditian Fuada, B. (2013) yang menyatakan bahwa penergpan
modd pembegaran Berbads Masdah pada pokok bahasan
kador sangat membantu siswva dalam memperdeh hasl yang
optima sehingga pembdgaran fiska lebih efektif. Ddam
pelaksanaanya, Sswa menjadi lebih aktif ddam kelompok-
kdompok kecil, saling bekerjasama dan berdiskud. Ledtari, N.
(2011) juga memaparkan bahwa model pembelgaran berbasis
masdah merupaken sdah sttu modd pembegaran yang
memberikan pengaruh postif terhadap peningkatan prestes
bdgar fiska terutama bagi Sswa yang memiliki motives
bdgar tingg hanya sga penergonnya memerlukan cukup
banyak waktu. Namun dalam pelaksaneannya, fasefase yang
ditergpkan tidak sepenuhnyamaksma. Hal ini disebabkan oleh
kemungkinan Ssvabd umterbiasadengan pemecahan masdah
sesua dengan mode pembelgiaran berbas's masaah sehingga
indruks yang diberikan penditi ddam penergpan modd ini
kurang dimengerti dleh bebergpa orang Sswa Siswva terbiasa
menerima pelgaran dari guru sgja dan mengerjakan sod-sod
perhitungan pada ssat pembdgaran fiska Ledari, N (2011)
juga memaparkan bahwa penergpan modd PBL memerlukan
cukup banyak waktu karena tidak semua dswa mengerti
tahgpan pembdgaannya, deh karena itu penditi tetgp
berussha mengarahkan dan memativas siswa untuk berperan
aktif ddlam setigp fasenya, seperti membuat hipotesis masalah,
mengivestiged, dan mempresentaskan hasl temuannya
Pendliti juga mengupayakan untuk mengingtruks ssva sgelas
mungkin dan memperhatikan ketersadian wekiu ddam
meaksanakan pembdgaran agar pelakesanaan pembdgaran
dapat diatur sedemikian rupa sehingga pembdgaran dapat
berlangsung secara efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pendlitian yang diperoleh dari hesil
andlisa data dan pengujian hipotess meka diperdeh bahwaada
pengaruh mode pembe gjaran berbasis masdah terhadap hesil
belgar sswa pada materi suhu dan kdor. Hasll bdgar secara
dgnifikan  berbeda hesl antara sampd yang menggunakan
pembelgaran konvensond dengan hesl bdgar dengan
menggunakan mode pembelgaran berbasis masadah. Aktivitas
belgar Savadi ke as ekgperimen dengan menggunakan model
pembdgaan berbess masdah yang diperdeh stigp
pertemuan dinyatakan meningkat dalam kategori baik. Begjtu
pula setdah dilakukan obsarves pskomotorik sSswa kelas
ekgperimen sHama empat kai pertemuan,  perkembangan
pskomotorik Sswamengaami peningkatan.
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SARAN

Bagi pendliti sdlanjutnyahendaknyalebih memahami
modd pembegaran Berbas's Masdah untuk memaksmalkan
pencgpadan hesl bdgar, dan sebaknya memerhatikan
ketersedian waktu ddam meaksanaken pembdgaran agar
pelakasanaan pembelgaran dgpat diatur sedemikian rupa
sehingga pembelgaran dapat berlangsung dengan  efektif.
Diharapkan jugasebe um pembd gjaran sebaiknyamemberikan
indruks yang jeles kepada dswva agar Sswa lebih paham
dengan modd ini sehingga tercipta suasana kondusf dan
pembegaran dengan modd ini pun dapet berjdan lebih efektif
den efisen.
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